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ABSTRAK

Penyakit osteoporosis pada lansia merupakan kondisi degeneratif’ yang
ditandar dengan penurunan kepadatan tulang dan peningkatan risiko fraktur, yang
sering disertai dengan gangguan mobilitas fisik. Keterbatasan mobilitas ini dapat
menurunkan kemandirian fungsional, kualitas hidup, serta meningkatkan
ketergantungan terhadap orang lain. Salah satu intervensi nonfarmakologis yang
dapat diterapkan untuk mendukung peningkatan mobilitas fisik adalah terapi
dengan alat pijat kaki, yang bertujuan untuk meningkatkan sirkulasi darah, relaksasi
otot, serta stimulasi neuromuskular pada ekstremitas bawah. Abstrak ini bertujuan
untuk menggambarkan penerapan terapi pijat getar kaki pada pasien lansia dengan
osteoporosis yang mengalami gangguan mobilitas fisik, Metode yang digunakan
berupa pendekatan studi kasus melalui pengkajian keperawatan, pemberian
intervensi pijat kaki secara terstruktur, serta evaluasi perubahan mobilitas fisik
pasien. Hasil menunjukkan bahwa setelah diberikan terap: pijat kak: selama 30
menit dalam tiga kali pertemuan, pasien mengalami peningkatan mobilitas fisik,
peningkatan kekuatan otot, perbaikan rentang gerak sendi, serta kemampuan
melakukan mobilisasi dini dengan lebih mandiri. Terapi pijat kaki dapat menjadi
intervensi keperawatan pendukung vang efektif dalam meningkatkan mobilitas
fisik pada pasien lansia dengan osteoporosis. Kesimpulan studi kasus ini
menunjukkan bahwa terapi Futtomassaja berpotensi meningkatkan mobilitas fisik
pada lansia osteoporosis. Disarankan karya ilmiah selanjutnya menggunakan desain
eksperimental dengan kelompok kontrol serta instrumen penilaian yang lebih
objektif untuk memperkuat bukti efektivitas terapi.

Kata kunci: Gangguan mobilitas fisik, futtomassaja, osteoporosis
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NURSING CARE FOR PHYSICAL MOBILITY DISORDERS
WITH FUTTOMASSAJA (FOOT MASSAGE) IN
OSTEOPOROSIS PATIENTS

Ni Putu Putri Okta Windari
Nurse Professional Study Program, Poltekkes Kemenkes Denpasar

Email : putrioktawindari02(@gmail com

ABSTRACT

Osteoporosis in older adults is a degenerative condition characterized by
decreased bone density and an increased risk of fractures, often accompanied by
impaired physical mobility. These mobility limitations can reduce functional
independence and quality of life, while increasing dependence on others. One non-
pharmacological intervention that can be applied to support improved physical
mobility is foot massage device therapy, which aims to enhance blood circulation,
promote muscle relaxation, and stimulate neuromuscular function in the lower
extremities. This abstract aims to describe the implementation of vibratory foot
massage therapy in older patienis with osteoporosis experiencing impaired physical
mobility. The method used was a case study approach involving nursing assessment,
the provision of siructured foot massage intervention, and evaluation of changes in
the patient s physical mobility. The results showed that after receiving foot massage
therapy for 30 minutes across three sessions, the patient experienced improved
physical mobility. increased muscle strength, improved joint range of motion, and
the ability to perform early mobilization more independently. Foot massage therapy
may serve as an effective supportive nursing intervention to enhance physical
mobility in older patients with osteoporosis. The conclusion of this case study
indicates that Futtomassaja therapy has the potential to improve physical mobility
in older adults with osteoporosis. Further research is recommended using an
experimental design with a control group and more objective assessment
instruments to strengthen the evidence regarding the therapy s effectiveness.

Keywords: Impaired physical mobility, futtomassaja, osteoporosis



RINGKASAN KARYA ILMIAH AKHIR NERS
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TERAPI FUTTOMASSAJA (FOOT MASSAGE) PADA PASIEN
OSTEOPOROSIS

Studi dilakukan di Ruang 2 Panti Seihoen, Yaorinpokan, Kota Yao,
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Jepang saat ini telah memasuk fase super-aging society dengan proporsi
penduduk lanjut usia mencapai 29,3% pada tahun 2024. Peningkatan jumlah lansia
berdampak pada bertambahnya kejadian penvakit degeneratif, terutama
osteoporosis yang diperkirakan dialami oleh sekitar 15,9 juta penduduk berusia di
atas 40 tahun. Osteoporosis merupakan kondisi vang ditandai oleh penurunan
kepadatan massa tulang sehingga menyebabkan keluhan nyeri muskuloskeletal
kronis, deformitas vertebra, serta meningkatnya risiko fraktur akibat trauma ringan
(fragility fracture). Dampak klinis yang menonjol dari kondisi ini adalah
munculnya masalah keperawatan berupa gangguan mobilitas fisik, yang ditandai
dengan keterbatasan gerak ekstremitas, penurunan kekuatan otot, serta kekakuan
sendi sehingga menghambat kemandirian fungsional lansia. Salah satu alternatif
intervensi nonfarmakologis yang dapat digunakan untuk mengatasi kondisi tersebut
adalah terapi Futtomassaja (foot massage). Terapi imi dilakukan melalui stimulasi
getaran mekanis terkontrol pada telapak kaki yang berperan dalam meningkatkan
sirkulasi darah perifer, memperbaiki propriosepsi, serta mengaktifkan proses
osteogenesis vang penting dalam mempertahankan kesehatan tulang dan otot pada
lansia.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara komprehensif
pelaksanaan aswhan keperawatan pada lansia dengan gangguan mobilitas fisik
melalui penerapan terapi Futtomassaja di Ruang 2 Panti Seithoen, Yaorinpokan,
Kota Yao, Prefektur Osaka, Jepang. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif dengan desain studi kasus pada dua pasien utama. yaitu Ny. K dan Ny. T



yvang memiliki diagnosis medis osteoporosis. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi langsung, serta telaah dokumentasi rekam medis
menggunakan pendekatan Comprehensive Geriatric Assessment (CGA). Instrumen
yvang digunakan meliputi Indeks Katz untuk menilai tingkat kemandirian, SPMSQ
dan MMSE untuk evaluasi fungsi kognitif, GDS untuk mengukur status mental,
serta Morse Fall Scale (MFS) untuk mengidentifikasi risiko jatuh. Intervensi
dilaksanakan selama tiga hari berturut-turut pada bulan Desember 2025 dengan
durasi 30 menit setiap sesi.

Hasil pengkajian awal menunjukkan bahwa kedua pasien mengalami
kesulitan menggerakkan ekstremitas bawah, penurunan kekuatan otot dengan skala
3, kekakuan sendi, serta ketergantungan terhadap kursi roda dan alat bantu
pegangan tangan (sesuri). Berdasarkan analisis data, ditetapkan diagnosis
keperawatan gangguan mobilitas fisik berhubungan dengan gangguan
muskuloskeletal. Intervensi utama yang diberikan adalah dukungan mobilisasi,
sedangkan intervensi pendukung berupa terapi Futtomassaja diberikan selama 10
menit sebagai bagian dan rangkaian asuhan keperawatan. Evaluasi akhir
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mobilitas fisik pada kedua pasien.
Secara subjektif, pasien melaporkan bahwa kaki terasa lebih ringan, kekakuan
berkurang, serta nyeri saat bergerak menurun. Secara objektif, kekuatan otot
meningkat menjadi skala 4, waktu transisi dari posisi duduk ke berdiri menjadi lebih
cepat, serta kondisi pasien tampak lebih rileks.

Berdasarkan hasil tersebut, terapi Futtomassaja dinilai efektif secara klinis
dalam meningkatkan mobilitas fisik lansia dengan osteoporosis melalui mekanisme
stimulasi getaran vang berkontribusi ferhadap penurunan kekakuan sendi dan
peningkatan kekuatan otot. Oleh karena itu, terapi ini direkomendasikan untuk
diterapkan oleh tenaga kesehatan sebagai mtervensi pendukung nonfarmakologis
guna meningkatkan kualitas hidup serta kemandirian lansia, khususnya di fasilitas

perawatan jangka panjang.
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